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Abstrak

Aspek penting yang dikaji dari penelitian ini adalah pada tataran implementasi nilai-
nilai ajaran Tau Lotang dalam masyarakat lokal Wattang Bacukiki Kota Parepare, yang
memiliki implikasi penafsiran keagamaan bersifat multikultural yang berperspektif
Islam. Penelitian ini tergolong file research dengan jenis penelitian kualitatif.
Pendekatan yang digunakan menekankan pada tinjauan studi kasus (case studies)
melalui model deskriptif kualitatif-holistik, dengan memfokuskan pada pendekatan
pendidikan teologis yang berorientasi pada ajaran keagamaan multikultural yang
menekankan tinjauan teologis fenomenologis dalam kerangka normatif. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa bentuk ajaran budaya lokal Tau Lotang dalam
masyarakat muslim Wattang Bacukiki Kota Parepare yang telah mentradisi sejak
masa lampau dan terwariskan hingga sekarang.

Kata kunci: Budaya lokal , nilai keagamaan, tafsir multikultural.

Abstract

Animportant aspect that is studied from this research is at the level of implementation
of Tau Lotang’s values in local community Wattang Bacukiki Kota Parepare, which
has religious interpretation implication is multicultural with Islamic perspective.
This research is classified as research file with qualitative research type. The approach
used emphasizes case study reviews through a holistic, qualitative-descriptive
model, focusing on a theological-oriented approach to theological education that
emphasizes a phenomenological theological review within the normative framework.
The results concluded that the form of local cultural teachings Tau Lotang in the
Muslim community Wattang Bacukiki City Parepare which has been since the past
and inherited until now.

Keywords: Local culture, religious values, multicultural interpretation.
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PENDAHULUAN

Aktualisasi Islam tidak dapat dilepaskan dari aspek lokalitas yang
meilngkupi kehidupan masyarakat. Masing-masing dengan karakteristiknya
sendiri, tapi sekaligus mencerminkan nilai-nilai ketauhidan sebagai suatu
unity sebagai benang merah yang mengikat secara kokoh satu sama lain. Islam
sejarah yang beragam tapi satu ini merupakan penerjemahan Islam universal
ke dalam realitas kehidupan umat manusia. Relasi antara Islam sebagai agama
dengan adat dan budaya lokal sangat jelas sebagai penjelmaan dari sistem
kultur (budaya).

Masyarakat pada umumnya, menjadikan budaya lokal berupa
adat istiadat sebagai sesuatu yang urgen karena nilai-nilai budaya
yang tinggi mencitrakan masyarakat yang maju, budaya yang rendah
mencitrakan masyarakat yang masih terbelakang. Budaya ditinjau
dari berbagai aspeknya, terdiri atas tiga unsur penting, yakni ide-ide/
gagasan, aktifitas, dan hasil karya (Linton, 1962: 29). Nilai-nilai budaya
lokal tersebut terilhami dari adat kebiasaan yang disebut dengan “urf,
yakni kebiasaan masyarakat setempat secara turun temurun.

Pada sisi lain terdapat pula nilai ritual, merupakan aspek yang
berkenaan dengan kegiatan ibadah dan upacara keagamaan, yang
dalam masyarakat Bugis dalam dilihat dari segi amalan sarak sebagai
bagian integral dari amalan syariat. Sarak ini menjadi unsur budaya
lokal masyarakat Bugis setelah masuk dan diterimanya Islam di
kalangan suku Bugis. Sarak berisi konsep-konsep ajaran Islam, yang
merupakan napas bagi keseluruhan aspek ritual kehidupan. Sarak
adalah syariat Islam yang mengandung berbagai ketentuan hukum
yang berlandaskan ketauhidan kepada Allah swt ( Rasdiyanah, 1995
: 176 ) Sarak sangat sarat dengan nilai-nilai ritual yang mengandung
nilai-nilai Islam dan ajaran Islam yang berasimilasi dengan budaya
adat istiadat masyarakat sejak masuknya Islam di kalangan mereka.
Nilai-nilai budaya lokal yang identik dengan phenomena keagamaan
tersebut dapat ditemukan di kalangan Masyarakat muslim Bugis
Bacukiki Parepare. Jauh sebelum mereka memeluk Islam telah
memegang budaya lokal berupa adat istiadat, tabiat asli, dan atau
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kebiasaan seperti ziarah di Buluroangnge yang ada di daerah
pengunungan Bacukiki. Ziarah tersebut berdasarkan survey penulis
telah mentradisi setiap tahunnya.

Setelah masuknyanya Islam di Wattang Bacukiki, berbagai
budaya lokal berasimilasi dengan ajaran Islam, ini terutama dapat
ditemukan pada masyarakat Muslim Tau Lotang di Wattang Bacukiki.
Budaya lokal Tau Lotang berasimilasi dengan syariat seperti tradisi
mappadendang sebelum menggarap dan penentuan waktu panen
sawah, sebelum mengadakan pesta perkawinan dan melaksanakan
ibadah haji, upacara kematian, kaum Tau Lotang mengadakan ritual
khusus berupa doa-doa keselamatan, yang tentu saja doa-doa seperti
ini merupakan bagian dari ajaran Islam. Dalam QS. al Mu'min/40:
60, disebutkan: & Cand L s A& Jdy (Dan Tuhanmu berfirman,
berdoalah kepadaKu, niscaya Aku akan perkenankan bagimu). Doa
merupakan sesuatu yang penting dan karena itu bilamana apa yang
dilakukan masyarakat setempat, yakni masyarakat Muslim Wattang
Bacukiki di satu sisi telah mengamalkan ajaran agamanya, dan di sisi
lain mengamalkan pula budaya lokal mereka, sehingga ditemukan
adanya asimilasi antara ajaran Islam dengan budaya lokal.

Terdapat tiga unsur budaya menpunyai pengaruh yang besar pada
persepsi, yaitu sistem kepercayaan, nilai sikap pandangan dunia dan
organisasi sosial ( Pemkot parepare, 2012: 7). Ketiga unsur ini, menarik untuk
direlevansikan dengan konteks budaya lokal pada masyarakat Muslim di
Wattang Bacukiki. Sejumlah data pra observasi peneliti memperkuat dugaan
bahwa telah terjadi integrasi antara Islam dan budaya lokal di kalangan
masyarakat muslim Wattang Bacukiki, yang tentu saja sangat menarik untuk
dijadikan obyek penelitian, sebagai kajian pola-pola penafsiran memahami
agama dari berabai aspeknya, utamanya dirinjau dari sisi keragaman agama
yang bersifat multikultural.

Sisi perbedaan di kalangan manusia yang berdimensi lokalitas yang
terbangun diawali kesamaan asal muasal manusia. hingga pada akhirnya umat
manusia mulai mengalami perpecahan dan dirundung problem perbedaan,
sebagaimana QS. al-Baqarah [2]: 213. Salah satu sumber pemicu perpecahan
di lingkungan umat manusia ialah rasa dengki yang terjadi antara sesama
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mereka, termasuk terhadap suatu komunitas masyarakat tertentu. Kedengkian
itu sendiri muncul di tengah jelasnya ketentuan-ketentuan hukum. Jelasnya
batasan hukum tidak membuat persoalan selesai. Perselisihan itu sendiri
muncul setelah umat manusia pada mulanya bersatu. Fungsi kehadiran
para nabi adalah untuk melerai, memberi peringatan, memberi keputusan
di antara perkara yang diperselisihkan. Sedemikian pentingnya implemetasi
nilai-nilai penafsiran keagamaan kultural ini sehingga menjadi barometer
dalam meninjau ulang sisi kehidupan suatu komunitas masyarak lokal yang
diselimuti sejumlah nilai yang sudah barang tentu tidak terelakkan lagi,
salah satunya adalah komunitas masyarakat muslim Wattang Bacukiki yang
bermukim di daerah belaham timur Kota Parepare. Masalah pokok yang
dijadikan obyek penulis adalah, bagaimana implementasi nilai-nilai budaya
lokal Tau Lotang pada masyarakat muslim Wattang Bacukiki Kota Parepare
dalam perspektif penafsiran pendidikan mutikultural keagamaan.

PEMBAHASAN

Penafsiran Keagamaan Multikultural dalam Perspektif Islam.

Memandang realitas hidup manusia sebagai satu kesatuan ditinjau dari
asal muasalnya, diperlukan adanya penafsiran keagamaan dalam kontek ajaran
keislaman yang lebih universal. Islam sebagai agama yang mengedepankan
nilai-nilai kearifan, kemajemukan dan memberikan pengajaran perihal
pola-pola hidup plural-multikulural keagamaan sudah  barang tentu
dimaksimalkan konteks penafsirannya, agar seluruh umat manusia, baik
secara personal maupun kelompok dapat terwakilkan sebagai satu kesatuan
yang relatif memliki nuangsa keragaman dan kemajemukan dalam menata
dunia dan untuk keselamatan di hadapan pemiliki kehidupan Rabb al-Izah
wa Rabb al-Jalil.

Islam adalah agama universal yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, persamaan hak dan mengakui adanya keragaman latar belakang
budaya dan kemajemukan. Multikultural menurut Islam adalah sebuah aturan
Tuhan (sunnatullah) yang tidak akan berubah, juga tidak mungkin dilawan
atau diingkari. Setiap orang akan menghadapi kemajemukan di manapun dan
dalam hal apapun ( Suparta, 2008: 5) Ungkapan ini menggambarkan bahwa
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agama Islam sangat menghargai multikultural karena dengan tegas mengakui
perbedaan setiap individu untuk hidup bersama dan saling menghormati
satu dengan yang lainnya. Allah swt., menciptakan manusia dengan beragam
perbedaan supaya bisa saling berinteraksi mengenal antara satu dengan
yang lainnya. Perbedaan bangsa dan suku tentu akan melahirkan bermacam
budaya yang ada di masyarakat yang menjadi kekayaan bangsa, namun jika
perbedaan tidak dikelola dengan baik, maka akan menjadi masalah yang
akan menimbulkan kerugian bagi umat manusia. Multikultural masyarakat
dapat menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik dan profesional, namun jika
tidak, perbedaan cara pandang antar individu bangsa yang multikultural akan
menjadi faktor penyebab disintegrasi bangsa dan konflik yang berkepanjangan.

Konsep Pendidikan Islam: Respon terhadap Multikultarisme

Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif
danefisien. Istilah pendidikan ialah suatu pimpinan jasmanidan ruhani menuju
kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya
(Zaini, 1986: 11). Dalam pandangan Islam, pendidikan mempunyai peranan
sebagai sarana untuk menjadikan manusia yang tertanam di dalam jiwanya
nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam adalah usaha mengembangkan fitrah
manusia dengan ajaran agama Islam, agar terwujud kehidupan manusia yang
makmur dan bahagia (Natsir, 1992: 87). Adapun tujuan pendidikan Islam
adalah untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa
kepada Allah dan dapat mencapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.
Dalam kontek sosial-masyarakat, bangsa dan negara, pribadi yang bertakwa
ini menjadi rahmatan lilalamin, baik dalam skala kecil maupun besar.

Sejarah telah membuktikan bahwa umat Islam sangat toleran terhadap
penganut agama lain. Bahkan, ketika umat Islam berkuasa pun tidak ada
paksaan untuk memeluk Islam, termasuk umat Islam di Indonesia yang
jumlahnya mayoritas, terkenal sangat toleran pada umat lain, bahkan
melindungi mereka. Karena pada dasarnya, manusia diberikan kebebasan
untuk memeluk sesuatu agama sesuai dengan keyakinannya tanpa ada paksaan
sedikitpun. Islam telah mengajarkan nilai-nilai kesetaraan, kemanusiaan, kasih
sayang dan kedamaian untuk diimplementasikan sebagai sumber nilai yang
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melingkupi keragaman dalam keberagamaan di kalangan masyarakat yang
pluralis. Lokalitas yang mengandung hakikat nilai-nilai agama dalam bingkai
lolakiltas masyarakat harus dilakukan penafsiran yang lebih konprehensif dan
sesuai dengan syariat-syariat ajaran agama (Islam) yang benar.

Budaya Lokal Tau Lotang Masyarakat Muslim Wattang Bacukiki terhadap
Nilai Agama: Implikasi Pernafsiran Pendidikan Multikultural

Nilai Budaya Lokal berdimensi Penafsiran Keagamaan dalam Aspek
Ketauhidan/Ketuhanan.

Setiap muslim harus memiliki ketaatan dan kepatuhan dalam
mengamalkan ajaran-ajaran ketuhanan yang telah ditetapkan dalam
ajaran agama. Ajaran ketuhanan itu, berangkat pada nilai-nilai tauhid
yang tidak hanya berarti percaya kepada Allah saja, tetapi mencakup
pula pengertian yang benar tentang siapa Allah yang dipercayai itu,
dan bagaimana seseorang bersikap kepada-Nya serta kepada obyek-
obyek selain Dia (Madjid, t.th: 75) Dengan demikian manusia yang
berbudaya, harus mempunyai kepercayaan kepada Rububiyatillah wa
Uluhiyatillah sebagai zat yang Maha Esa.

Masyarakat Wattang Bacukiki datang di sekitar Buluroangnge
untuk bersemedi dan mengadakan ritual dengan tujuan untuk
meminta keberkahan karena diyakini bahwa Buluroangnge
memiliki kekuatan, memiliki spirit, atau nilai spiritual. Masyarakat
Wattang Bacukiki yang berdatangan di sekitar Buluroangnge dan
mempercayai bahwa gunung tersebut memiliki kekuatan yang sumber
kekuatannya tetap dari Allah, maka nilai-nilai teologisnya tetap ada,
namun bila dipercaya bahwa Buluroangnge sebagai kekuatan daya
tarik sendiri dari dirinya, tidak dapat dikatakan bahwa hal tersebut
merupakan ajaran sufistik, karena bertentangan dengan ajaran
akidah. Berkenaan dengan ini, maka dipersepsi bahwa budaya lokal
dengan cara mendatangi Buluroangnge sebelum acara mappalili ri
galung maloang dan mappadendang memiliki nilai spiritual, namun bila
hal itu menyalahi akidah tentu bertentangan dengan ajaran agama.
Itulah sebabnya saat sekarang ini masyarakat setempat yang datang
ke Buluroangnge semata-semata memiliki niat untuk mendapatkan

KURIOSITAS | Vol. 11, No. 2, Desember 2017



133

keberkahan hidup, sebagai wujud manifestasi Tuhan agar manusia
untuk senantiasa mencari wujud yang satu melalui pola penyatuan
satu tujuan penyembahan yang abadi.

Jika niat mendatangi Buluroangnge tersebut untuk membuktikan
kebesaran Allah dan kemahakuasaan Allah, maka boleh jadi memiliki
nilai spiritual, sebagaimana halnya mendatangi Batu Hajar Aswad
dan menyakininya sebagai salah satu simbol kebesaran Allah, maka
akan berdampak pada nilai spiritual. Nilai-nilai spiritual tersebut
dapat diungkap dalam bahasa hati untuk memuji Allah swt dan
penyembahan hanya terhadap-Nya. Dalam konteks ini, tampak
bahwa perwujudan Tuhan, yakni Allah swt., sebagai wujud yang
patut disembah merupakan integrasi mistik secara dogmatis yang
terpatri ke dalam jiwa-jiwa manusia yang beragam menuju kesatuan
transendental Tuhan.

Dimensi keagaman yang berindikasi spiritual yang menekankan
bahwa hanya Allah yang patut disembah dan menyakini Nabi
Muhammad saw sebagai utusannya, senantiasa bermohon kepada
Allah dan mengikuti agama Islam yang diajarkan Nabi Muhammad
saw. Implementasinya bagi kalangan masyarakat muslim Wattang
Bacukiki sesuai kenyataannya bahwa mereka datang ke Buluroangnge
bukan untuk melakukan kemusyrikan, karena mereka tetap
bermohon kepada Allah untuk keberkahan. Buluroangnge hanya
dijadikan sebagai media untuk mendapatkan keberkahan dari Dewata
Semuae. Dengan demikian, maka keberadaan Buluroangnge sebagai
pemacu dalam upaya meningkatkan nilai spiritual untuk selanjutnya
menjalankan berbagai tradisi leluhur mappadendang ri galung maloang
dan mappalili.

Dalam hal tauhid Rububiyah mereka harus yakin dan mengakui
bahwa hanya Satu Tuhan yang menciptakan dan memelihara. Di
samping itu, dalam hal tauhid Uluhiyah/Ubudiyah mereka juga harus
taat dan konsekuen menjalankan syariat (Nasution, 2002: 934-935). Tauhid
Rububiyah ialah suatu keyakinan seorang muslim bahwa alam semesta
ini beserta isinya telah diciptakan Allah swt. Tauhid Rububiyah akan
rusak manakalah seseorang masih mengakui atau meyakini adanya
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pihak-pihak lain yang ikut andil bersama Tuhan dalam mencipta,
mengatur, memelihara, dan menguasai alam semesta ini. Sedangkan
tauhid Uluhiyah ialah percaya atau meyakini sepenuhnya bahwa Allah
swt lah yang berhak menerima peribadahan makhluk, dan hanya
Allah swtyang sebenarnya harus disembah. Tauhid Uluhiyah ini sering
diidentikkan dengan tauhid Ubudiyah, karena sesungguhnya adanya
pengabdian yang hanya ditujukan kepada Allah swt merupakan
konsekuensi dari keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt

Sesuai kenyataannya budaya lokal masyarakat Wattang Bacukiki
tidak bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan. Bahkan sebagaimana
yang telah dikemukakan bahwa budaya lokal masyarakat dalam
berbagai aspek berintegrasi dengan ajaran Islam, sehingga kegiatan-
kegiatan kebudayaan masyarakat, baik yang ditemukan pada
masyarakat Tau Lotang, dan masyarakat sekitar dalam melaksanakan
ritual aqikah, pernikatan, acara kematian dan ziarah ke bukit
buluroangnge dalam prosesinya berintegrasi dengan ajaran Islam
yang sangat kental. Karena itu, budaya lokal setempat cukup memberi
warna terhadap nilai-nilai ketauhidan, sehingga masyarakat setempat
sangat taat dan patuh dalam menjalankan ajaran agama tanpa
meninggalkan budaya lokalnya.

Di sisi lain, ternyata budaya lokal masyarakat muslim Wattang
Bacukiki tidak hanya memberikan warna ketaatan dan kepatuhan
dalam pelaksanaan ajaran agama, tetapi juga berpengaruh dalam
keyakinan. Masyarakat Wattang Bacukiki yang mayoritas beragama
Islam, belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya lokal mereka,
meskipunsebagian kecil terkadang tradisi danbudayaitu bertentangan
dengan ajaran-ajaran Islam. Memang ada beberapa tradisi dan budaya
lokal yang menyalahi nilai-nilai ketauhidan, tetapi hal itu dapat
diadaptasi dan terus dipegangi tanpa harus berlawanan dengan
ajaran Islam. Karena itu, masyarakat muslim Wattang Bacukiki yang
memegangan ajaran Islam dengan kuat tentunya dapat memilih dan
memilah mana budaya lokal yang masih dapat dipertahankan tanpa
harus berhadapan dengan ajaran Islam.

Kesepadanan antara konsep budaya lokal dengan teologi
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keagamaan bagi masyarakat Wattang Bacukiki merupakan
impelementasi nlai-nilai ketuhanan yang termanifestasi ke dalam pola
penghambaan atau pemujaan secara tulus disertai rasa cinta kepada
yang Satu/Tunggal. Memandang realitas alam sebagai produk yang
bersumber dari Allah yang dijadikan sandaran dalam memantapkan
keyakinan atau keimanan mereka. Dengan demikian, wujud Ilahiyyah,
baik dari sudut pandang Uluhiyyah maupun Rububiyyah memberikan
konstruksi terhadap sikap dan perilaku manusia dalam menjalankan
aktivitas ritual keagamaan.

Nilai Budaya Lokal berdimensi Penafsiran Keagamaan dalam Aspek Sosial-
Kemanusiaan

Islam sebagai agama menempatkan manusia sesuai dengan hakikatnya
sebagai mahkluk Tuhan. Nilai-nilai kemanusiaan itu mempunyai sifat yang
universal, menjunjung tinggi kemerdekaan manusia dalam berbuat sehingga
memiliki kebudayaan yang tinggi, yakni berperadaban. Manusia ditempatkan
sesuai dengan harkatnya, manusia mempunyai derajat yang sama diantara
sesama tanpa mengenal kelompok suku dan ras sehingga terwujud keadilan
dan peradaban yang tidak lemah berarti diusahakan perwujudannya secara
positif. Jika ada hal yang menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai
budaya yang berlaku, harus dilakukan tindakan berdasarkan budaya lokal
setempat.

Budaya lokal masyarakat muslim Wattang Bacukiki, yang terjalin atas
nilai-nilaikemanusiaan tersebut, dapatdilihat dari tradisi mereka sipakatau dan
sikapalebbi. Seperti yang telah dijelaskan bahwa pada acara mappadendang ri
galung maloang mereka berkumpul dengan keakraban. Pada acara aqikah dan
perkawinan para keluarga dan kerabat hadir, saling bersilaturrahim sebagai
salah bentuk kebersamaan. Suasana demikian itu menumbuhkan suasana
keakraban (senasib sepenanggungan) dan nampak nilai-nilai kemanusian,
mengangkat martabat sesama antar manusia.

Kebersamaan di antara mereka tampak ketika pada momen-momen
tertentu mereka mengadakan upacara-upacara (perayaan) budaya lokal
mereka baik yang bersifat ritual maupun seremonial yang sarat dengan nuansa
keagamaan. Selain itu pada saat acara kematian masyarakat muslim Wattang
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Bacukiki merasa perlu keluarga yang meninggal ini bisa menyelenggarakan
acara takziah, dan kegiatan lain untuk mengingat kematian dan berdoa,
sehingga telah mentradisi kegiatan pembacakan tahlil, suatu ritus dengan
bahasa Arab yang intinya adalah membaca kalimat ld ilaaha illallah,
dengan maksud berdoa untuk kebahagiaan yang meninggal, atau yang lebih
kontroversial lagi (di mata kaum reformis) adalah mengirimkan pahala wirid
itu kepada arwah yang meninggal.

Tetap lestarinya budaya lokal dengan nampaknya nilai-nilai kemanusiaan
di tengah-tengah masyarakat muslim Wattang Bacukiki, memberikan
makna bahwa hubungan sosial masyarakat tetap kokoh. Masyarakat merasa
diperlakukan sama satu dengan lainnya sehingga harkat nilai-nilai kemanusia
dijunjung tinggi. Berdasarkan observasi penulis, bahwa saat masyarakat
muslim Wattang Bacukiki, sudah duduk bersama, maka tidak dibedakan satu
dengan lainnya, tidak ada yang lebih rendah dan tidak ada yang lebih tinggi.
Implementasi nilai-nilai kemanusiaan terhadap budaya lokal masyarakat
muslim Wattang Bacukiki yang memiliki relevansi dengan ritual keagamaan
mengndikasikan adanya hubungan yang harmonis dalam memanfaatkan
segala bentuk produk-produk budaya lokal mereka, memberikan kesadaran
akan pentingnya nilai-nila tasamuh (toleransi) daalam hidup secara individu
maupun dalam bermasyarakat.

Nilai Budaya Lokal berdimensi Penafsiran Keagamaan dalam Aspek
Kehidupan  Bermasyarakat.

Kehidupan dan mempertahankan hidup memiliki nilai mashalah
bagi semua umat manusia untuk keselamatan dan kesejahteraan
mereka. Hal ini ditegaskan al-Syatibiy bahwa nilai kemaslahatan
tersebut bersifat daruriyah meliputi lima hal, yakni pemeliharan
terhadap agama, pemeliharaan jiwa untuk hidup, pemeliharaan akal,
keturunan, dan harta. Ajaran Islam memang di satu sisi mengakui
adanya kesulitan dalam hidup, bahkan keniscaaan adanya rasa takut,
kekurangan harta benda, kematian kekasih dan kekurangan pangan,
tetapi keniscayaan itu tidak perlu ditambah dengan upaya untuk
menyiksa diri, melaikan diupayakan agar manusia hidup berbudaya.

Pada hakikatnya kehidupan masyarakat Wattang Bacukiki Kota Parepare
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bertingkat-tingkat jika didasarkan pada status sosial, yakni ada bangsawan
dan masyarakat biasa, namun secara kultur dalam mengaruhi hidup ini ada
yang lama ada yang sedang, dan ada yang sebentar, bahkan ada sekejap saja,
baru lahir langsung mati. Ini semua merupakan takdir, ketentuan Allah
swt sebagai pelajaran bahwa nilai-nilai kehidupan ditemukan dalam sistem
kebudayaan. Demikian pula, ada kehidupan duniawi dan ada juga kehidupan
ukhrawi. Yang ukhrawi lebih tinggi tingkatannya, sebab dalam kehidupan
demikian tiada akhirnya lagi, namun ada yang kehidupannya di surga dan
ada pula di neraka. Orang-orang yang hidupnya di neraka sangat sengsara,
penuh penderitaan akibat perbuatan dosa yang dilakukannya ketika di dunia.

Khusus kehidupan di dunia, diakui sebagai tempat menitih jalan ke
akhirat, itulah sebabnya berdasarkan observasi penulis bahwa masyarakat
Wattang Bacukiki Kota Parepare dalam berbagai aktivitasnya tetap melihat
dunia ini sebagai sesuatu yang fana, sehingga dalam kehidupan mereka yang
berbudaya itu tetap menjadi ajaran agama sebagai dasar paradigm hidup.
Budaya atau tradisi bagi mereka merupakan wahana yang dilengkapi naluri
untuk mempertahankan hidupnya bahagia di dunia dan di akhirat. Naluri itu
disebut sebagai fitrah, yakni sebagai naluri beragama, bagi yang menjalankan
ajaran agama dengan baik maka kebahagiaan hidup akan diraihnya. Naluri
beragama ini dimiliki setiap manusia, namun sebagian di antaranya tidak
mampu melaksanakan naluri tersebut dengan baik sehingga hidupnya
sengsara. Dengan demikian, nilai kehidupan bagi manusia, ada yang bersifat
duniawi dan ada juga ukhrawi. Kehidupan duniawi di dunia, diakui sebagai
tempat menitih jalan ke akhirat. Dua macam kehidupan ini menjadi patron
nilai-nilai masyarakat Wattang Bacukiki berdasarkan peradaban mereka dan
pemahamannya terhadap ajaran agama.

Nilai Budaya Lokal berdimensi Penafsiran Keagamaan dalam Aspek
Spritualitas.

Permaknaan spiritual atau spritualitas, berasal dari kata spirit
yakni rangsangan yang kuat dari dalam diri. Secara teminologis, ia
dapat diartikan sebagai rangsangan keagamaan, dorongan keagamaan
( Darajat, 1999:23) Melalui nilai spiritual yang terkandung dalam konsep
fitrah kemanusiaan, maka manusia terus dapat berpikir, merasa dan
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bertindak, dan dapat terus berkembang. Dari sini, sehingga manusia
mempunyai kemampuan untuk berilmu pengetahuan. Dengan
pengetahuannya itu juga, manusia mampu berbahasa, menjelaskan,
atau menerangkan akan yang tersemat dalam hati atau pikiran
(Getteng, 1997: 13-14)

Konsepsi sarak yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual berdasar
pada fitrah kemanusiaan mengandung aspek kesucian jiwa yang
mempercayai adanya dewata sewwae, Puang, dan setelah masuknya
Islam mereka sebut Puang Allah Ta’ala. Karena itu setelah masyarakat
Wattang Bacukiki Kota Parepare memeluk Islam, semua tindakan
yang dianggap sejalan dengan ajaran Islam dilakukan sebagaimana
mestinya. Nilai spiritual ini lebih jelas lagi dalam falsafah lontarak
disebutkan, Dua kuala sappo, teppe’e maraja di resesena Puang Allah Ta’ala
(Dua kujadikan pagar, yakni percaya dan sangat yakin terhadap Allah
swt). Melalui nilai dasar spiritual ini maka dalam tindakannya selalu
merasa diawasi oleh Allah, sehingga mereka selalu berlaku jujur,
lempu yang berasosiasi dengan kata jujur, dan pacci yang kalau ditulis
dalam aksara Lontara” dapat dibaca paccing yang berarti suci atau
bersih dalam segala tindakan.

Segala macam perbuatan harus dimulai dengan niat suci karena
tanpa niat suci (baik), tindakan manusia tidak mendapatkan ridha dari
Tuhan Yang Maha Kuasa. Seseorang yang mempunyai pembawaan
hati yang baik berupa fitrah yang suci tidak akan pernah goyah dalam
pendiriannya yang benar, karena yang dijadikan patron penilaian
adalah kesucian jiwa, sebagaimana halnya masyarakat Wattang
Bacukiki setiap akan melakukan ritual di Buluroangnge didasari
dengan niat suci untuk keberkahan dalam kehidupannya.

Demikian halnya jika dipahami bahwa pada kegiatan aqikah
disediakan buah kelapa yang dapat dijadikan spirit untuk menjalani
kehidupan yang baik, maka dapat dikatakan mengandung nilai-nilai
spiritual. Pada kegiatan aqikah itu, terdapat pesan spiritual yang
penting bahwa segala sesuatu telah dipersiapkan bagi kehidupan bayi
dalam perspektif jangka panjang untuk memperbanyak bekal, tidak
lain kecuali salat limat waktu. Artinya, bahwa biar pun nilai spiritual
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ditemukan dalam ritual aqikah sebagai motivasi untuk hidup bahagia
jangka panjang, namun mereka tidak melaksanakan salat maka nilai
spiritual tersebut akan sirna. Karena itu, ritual dalam prosesi aqikah
ini dalam pandangan penulis sangat kontekstual pada masa sekarang
ini dimana tumbuhan alam seperti buah kelapa dieksploitasi habis-
habisan, dan bagi sebagian masyarakat hanya menjadikan buah kepala
sebagai simbol, dan tidak mengutamakan nilai-nilai spiritualnya.
Khusus di kalangan masyarakat muslim Wattang Bacukiki, prosesi
aqikah tersebut dipadu dengan tradisi dan kearifan lokal sehingga
menjadi sebuah peristiwa spiritual karena didasari ajaran pendidikan
keislaman.

Penafsiran Nilai Budaya Lokal berdimensi Keagamaan Aspek Sosial
Pendidikan

Budaya lokal mengandung nilai sosial, ini dipahami dari realitas
masyarakat Wattang Bacukiki Kota Parepare yang dari wilayahnya memiliki
lingkungan sosial dan dengan masyarakatnya membentuk pergaulan hidup
bersama, mereka saling membantu dalam kebaikan dan mengingatkan bahwa
kebahagiaan manusia terkait pula pada hubungannya dengan sesamanya. Oleh
karena demikian halnya, maka dari kebudayaan mereka melingkupi nilai-nilai
sosial. Budaya lokal mereka menganut ajaran tentang tata cara berhubungan
antara sesama manusia dalam hukum kekeluargaan dan muamalah, ajaran
sarak juga mengaturnya, bahkan sampai pada tatanan sosial kemasyarakatan
mengatur nilai sosial politik yang diistilahkan dengan al-figh al-siyasi wa
al-dusturiyah, seperti halnya di Wattang Bacukiki ada pegawai sarak yang
bertugas untuk masalah agama antara lain masalah pernikahan, dan bertugas
memberikan bimbingan dan penyuluhan Islam kepada masyarakat.

Pegawai sarak ini dibentuk setelah Islam menjadi agama resmi di Wattang
Bacukiki yang dalam perkembangannya, pegawai sarak tersebut dimasukkan
dalam struktur kerajaan atau pemerintahan. Mereka menangani amalan
ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan yang selain perkwinan seperti
seperti yang telah disebutkan, juga menangani persoalan warisan berdasarkan
syariat, pemeliharaan rumah ibadah, dan bertugas dalam upacara kematian.
Mereka ini sebagai mubalig, guru, musryid utama yang dalam memberikan
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pendidikan kepada masyarakat setempat.

Nilai sosial dalam masyarakat Wattang Bacukiki ditemukan pula dari segi
perbedaan status dengan berbagai simbolnya, dan prilaku tata kemasyarakatan
di kalangan mereka. Dari simbol berpakaian dan tata caranya saja, sudah
dapat dilihat statuta sosial seseorang. Songkok misalnya, yang bahannya dari
urat/serat daun lontar yang dianyam bentuknya bulat. Apabila dipinggirannya
dianyami dengan benang emas, disebut nibirin, tebal-tipis pinggiran emas
mempunyai nilai-nilai tertentu yang menunjukkan status sosial pemakainya.
Songkok tanpa pinggiran emas yang disebut songkok guru, adalah kopyah
yang digunakan masyarakat sebagai simbol ketawadhu’an.

Lingkungan masyarakat Wattang Bacukiki, masih ditemukan pula
bagaimana seorang anak menghormati orangtuanya. Saat berjabat dengan
cara mencium tangan orang tua mereka, merupakan sikap makkiadel
(menghormati) sebagai salah satu wujud budaya sipakatau. Masyarakat
Wattang Bacukiki sejak dahulu menghormati seseorang dengan cara gerakan
demikian. Ini dilakukan karena dalam tata adat mereka dan status sosial
orangtua lebih harus dihormati. Gerakan seperti itu menandakan suatu
pola penghormatan yang berimplikasi sosial dalam membentuk masyarakat
yang berperadaban yang mendapat respons konstruktif dalam mewujudkan
genarasi masa depan yang memeliharan budaya dan tradisi keagamaan yang
lebih mapan.

Adapun dalam aspek kependidikan menekankan pentingnya seseorang
memiliki pemikiran yang mapan dalam memahami sesuatu, terutama
pemahaman terhadap budaya lokal dan berbagai amalan yang dilakukan. Nilai
pendidikan ini sesungguhnya berkaitan dengan ilmu pengetahuan keislaman
masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukannya seperti yang ditemukan
dalam prosesi adat mappalili ri galung maloang dan mappadendang. Inti
kegiatan mappalili diketahui cara-cara menanam padi dan membajak sawah
yang mengandung nilai-nilai pendidikan, sehingga budaya lokal seperti ini
harus dipelihara. Demikian pula pada kegiatan mappadendang mengandung
unsur nilai-nilai musyawarah yang tentunya bersentuhan langsung dengan
nilai-nilai pendidikan. Pesan yang mengandung nilai pendidikan untuk tetap
mempertahan kan adat istiadat masyarakat di samping mengingatkan manusia
untuk rajin mengerjakan amal kebajikan dan meninggalkan perbuatan tercela
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demi keselamatan baik di dunia dan akhirat.

Sejumlah paparan deskriptif tentang nilai-nilai pendidikan terhadap
implementasi budaya lokal masyarakat Wattang Bacukiki yang telah
mengalami pola integrasi dengan ajaran keagamaan (Islam), mengindikasikan
betapa kuatnya pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
yang dapat merubah tataran pola pikir dan perilaku masyarakat. Oleh sebab
itu, dibutuhkan pemberdayaan masyarakat sedini mungkin melalui intesifikasi
pendidikan atau pengajaran keagamaan secara totalitas, dalam memelihara
dan merekonstruksi nilai-nilai budaya lokal yang murni dan sakral itu.

Uraian di atas sekaligus memberi pemahaman, bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam budaya lokal masyarakat muslim Wattang Bacukiki dalam
berbagai perspektif cenderung lebih dominan mengalami integrasi dengan
sejumlah penafsiran keagamaan dalam aspek-aspek ketauhidan, sosial-
kemanusiaan, kehidupan bermasyarakat, spiritualitas, ritualitas, moralitas,
dan aspek sosial pendidikan sebagai perpaduan antara budaya lokal dengan
budaya yang berkembang sekarang, di dalamnya mengandung nilai-nilai
agama yang sakral dan berdimensi pendidikan multikultural.

PENUTUP

Bentuk ajaran budaya lokal Tau Lotang dalam masyarakat
muslim Wattang Bacukiki Kota Parepare yang telah mentradisi sejak masa
lampau dan terwariskan hingga sekarang, dapat dilihat dari aspek, yaitu:
Pertama, Ajaran budaya yang murni meruipakan peninggalan dari adat
Tau Lotang, yaitu (1) Tradisi ritual mappalili dan mappadendang ri galung
maloang sebagai budaya lokal yang setiap tahunnya digelar untuk menentukan
waktu tanam yang tepat sebelum turun ke sawah untuk bercocok tanam dan
menentukan waktu tepat persiapan menyambut panen; dan (2) Tradisi ritual
ziarah ke Buluroangnge, sebagai salah satu gunung yang dianggap sakral di
kawasan pegunungan Bacukiki. Tradisi ini sudah membudaya di kalangan
mereka dan dilaksanakan setiap ada momen-momen tertentu yang dilandasi
oleh adanya pesan dari To Manurung, misalnya sebelum melakukan ritual
mappalili atau mappadendang ri galung maloang. Kedua, Ajaran budaya yang
telah terintegrasi dengan ajaran agama Islam, yakni upacara agikah, adat
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perkawinan dan prosesi adat upacara kematian, yang kesemuanya memiliki
ciri khas tersendiri bagi masyarakat lokal muslim Wattang Bacukiki.

Proses integrasi antara ajaran Islam dan nilai-nilai budaya lokal pada
masyarakat muslim Watang Bacukiki Kota Parepare, menyebabkan hilangnya
beberapa karakteristik dari komunitas budaya asli yang terserap, karena
terjadi persentuhan yang saling membutuhkan sehingga perpaduan budaya
dapat pula berarti memperkaya budaya asli masyarakat, baik secara kultural,
maupun spiritual. Pada segi kultural menyangkut adaptasi budaya, terjadi
kesamaan yang membentuk kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur
kebudayaan asli. Sedangkan Pada segi spiritual, menyangkut adaptasi budaya
yang berkenaan dengan nilai-nilai keagamaan, tampaknya membentuk
kebudayaan baru padahal yang sebenarnya tetap ada perpaduan di antara
keduanya.

Secara kultur masyarakat muslim Wattang Bacukiki sangat berpegang
teguh pada sistem pangngaderreng, yang membentuk adek sebagai norma
dan aturan-aturan kehidupan dalam masyarakat muslim Wattang Bacukiki,
berfungsi mendinamisasi kehidupan masyarakat karena meliputi segala
keharusan bertingkah laku dalam semua kegiatan kehidupan bermasyarakat.
Nilai-nilai budaya lokal Tau Lotang pada masyarakat muslim Wattang Bacukiki
terhadap nilai keagamaan yang berimplikasi pada pernafsiran pendidikan
multikultural, dirumsukan ke dalam aspek-aspek ketauhidan/ketuhanan,
sosial-kemanusiaan, kehidupan bermasyarakat, spritualitas, ritualitas, etika
moralitas, dan aspek sosial pendidikan. Aspek-aspek tersebut mengandung
motivasi nilai keagamaan yang masih terus dipelihara dan dipertahankan,
baik itu berupa pesan, amanah atau wasiat dari orang-orang terdahulu yang
disampaikan turun temurun secara lisan yang bernuangsa sarak, bersumber
dari ajaran Islam kemudian memasuki sistem pangngaderreng yang
teraktualisasi pada nilai-nilai agama mengalami proses berdasarkan akselerasi
budaya dan adat istiadat yang berlaku di kalangan komunitas lokal masyarkat
lokal Tau Lotang di Wattang Bacukiki. Perpaduan antara budaya lokal dengan
budaya yang berkembang sekarang, di dalamnya mengandung implementasi
nilai-nilai keagamaan yang sakral dan berdimensi pendidikan multikultural.
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